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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrakpegagan terhadap total eritrosit, kadar hemoglob rn, dan'packed c"ll ,olunte p"d;lI;;putih jantan' Penelitian ini menggunaka, is 
"to, tik'us putih jantan dengan beratbadan { 300 gram dan un.rur 12 minggu. Tikus ini t""ruJiun clibagi dalam 5;";l"k;;yaitu kelompok OA, OB, OC:^9D, dan KT Masing-masing ke[mpok 

"riti 
J^.iiekor tikus. Kelompok OA: 

,100 
rng/ekor 1O,Z mf;;bn: 200 mg/ekor (0,4 ml); OC:300m9/ekor (0,6 ml); oD: 400mgiikor 1o,a mf 'i", r,r. sebagai kontrol diberikanaquades 0,2 ml Pemberian ekstrak pegagan dibeiikan s"ca.u oral setiap hari selama 7hari Hasil penelitian menunjuktan 

^ba]rJa 
pe-u"iiun .t.t.ut p.gugun dari dosis 100mg/ekor, 200 mg/ekor, 300 mg/ekor, aan +OO -gl"ko. berprenearuh secara nvaraterha.dap_gambaran peningkaraniotat eritrosit, pcv, t.i"pi #[";-";;;;" ;ii";hemoglobin jrka dibandingkan dengan control y"it, ;;;;; aur",, Lot"r'.o.',oj. 

*""'

Kata kunci: ekstrak pegagan, trlrus putih jantan, total eritrosit, hemoglobin, pcv

ABSTRACT

The aim of this research was to know the effects ofpegagan extract (Centellaasia-lica) to erlthocltes, hemoglobin and packed cell volume in mare white rats. Thisstudy used 15 male white rats weight + ioo g ana irr. ug" or 12 weeks. These ratswere randomly divided into five groups, nu_-.ly OA, OB, OC, OD, and KT. Eachgroup consisted of three rats. OA groups: 100 
^g/rui 10.1-^t;;bg, ,00 .rg/."ff;ml); OC: 300 mg/rat (0.6 mt); OD:;00 mglrat (0.i;D )ra ff u, a control was given0'2 ml aquadEs. Cenrera aiLsiat.ica extra"f was glr# 

".",v daily for 7 days. Theresults showed that Centera asiqtica extract dose"or 1oo -gLut, zoo 
^g/r^t,-ioo 

;Jrat and 400 mglrat has significantry affect the increase-o f total eryhrocres, pcv, butdid not 
_affect hemoglobin levels when compared ;t,h;; control that is still withinnormal limits.

Key word: centella osiaticd extract, male white rats, erlthrocytes, hemoglobin,
packed ceil volume
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PENDAHULUAN

Hewan laboratorium atau hewan
coba merupakan hewan yang dipakai
sebagai hewan percobaan untuk
penelitian dari berbagai aspek seperti
mekanisme infeksi penyakit, mekanisme
imunologi, efek obat-obatan, toksin, dan
makanan maupun suplemen. Tujuan akhir
dari penggunaan hewan laboratorium
dalarn penelitian ini adalah dapat
diterapkan pada manusia ataupun hewan.
Penggunaan hewan laboratorium dalam
penelitian tidak terlepas dari kelebihan
yang dimilikinya yaitu cepat berkembang
biak sehingga mudah mendapatkan dalam
jumlah banyak, dan mudah ditangani
rnaupun dipelihara (Isroi, 2010).

Salah satu hewan laboratorium
adalah tikus. Tikus merupakan hewan liar
yang sudah dapat beradaptasi dengan
kehidupan manusia (Priyambodo, 2003).
Tikus adalah mamalia yang ternasuk
dalam suku Muridae. Tikus (Rallzs
norvegicus) merupakan spesies hewan
laboratorium kedua setelah mencit.
Kelebrhan binatang ini adalah mudah
berkembang biak dan cocok untuk
kondisi laboratorium. Tikus banyak
digunakan oleh ahli:ahli toksikologi dan
farn.rasi, di samping itu juga dipakai
sebagai penelitian . yang memerlukan
jaringan-jaringan lebih banyak untuk
pengembangan teknik pembedahan
(Daniel, 1998).

Obat adalah zat yan1 digunakan
untuk terapi, mengurangi rasa nyeri, serta
mengobati dan mencegah penyakit pada
manusia maupun hewan. Obat tradisional
adalah bahan atau ramuan bahan yang
berupa bahan fwnbuhan, bahan hewan,
bahan mineral, sediaan sarian atau
campuran dari bahan tersebut yang secara
turun-temurun telah digunakan untuk
pengobatan. berdasarkan pengalaman
(Sanjoyo, 20i0). Bahan obat alam yang

berasal dari tumbuhan lebih banyak
digunakan dibandingkan yang berasal
dari hewan atau mineral, sehingga
sebutan obat tradisional selalu identik
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dengan tanaman obat. Istilah ini sering
disebut dengan obat herbal yaitu segala
jenis tumbuhan dan seluruh bagian-
bagiannya yang mengandung satu atau
lebih bahan aktif yang dapat dipakai
sebagai obat (therapeutic) (Amiera,
2008). Hingga saat ini keberaaaan obat
herbal masrh tetap dipertahankan. Hal ini
dikarenakan obat herbal memiliki
kelebihan diantaranya mudah ditemui
disekitar lingkungan k'rta, harganya
murah, aplikasinya sederhana, dan efek
sampingnya kecil (Katno dan Pramono,
2010)

Salah satu tumbuhan yang dapat
digunakan sebagai obat herbal adalah
pegagan (Centella asiatica). Pegagan ini
terasa manis, bersifat mendinginkan,
memiliki fur.rgsi melancarkan peredaran
darah, peluruh kencing (diuretika),
penurun panas
menghentikan

(antipiretrka),
pendarahan

(haeinostatika),. meningkatkan syaraf
memori, antibakteri, antiinflam-asi,
insektisida, antialergi, dan stimulant
(Linda, 2003). Sejak jaman dahulu
pegagan telah dipercaya oleh nenek
moyang berkhasiat untuk obat kulit,
gangguan syaraf dan menrperbaiki
peredaran darah, akan tetapi penelitian
secara empris belum banyak dilakukan.
Dengan demikian hingga saal irl
penelitian tentang tanaman ini masih
terus berlanjut dan berkembang, tidak
hanya di Indonesia akan tetapi juga di
negara-negara lain (Larasati, 2009).

Penggunaan tanaman ini sangat
bermanfaat bagi tubuh karena kandungan
zat akiifiiya seperti asioticoside mampl
membantu proses kesembuhan seperti
pada luka (Steven, 2008). Pemberian
ekstrak pegagan 100 sampai 500 mg/kg
bb pada mencit mampu meningkatkan
secara nyata total sel darah putth (llhite
Blood Cellsl WBC) dan meningkatkan
kemampuan fagositosis makrofag
terhadap pembersihan karbon (Jayathirta,
2004). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran total eritrosit,
kadar hemoglobin, dan packed cell
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Indrawati, dkk

volume tik-us putih jantan selama disimpan di dalam termos yang berisi es

pemberian ekstrak pegagan. Hipotesis dan dibawa ke laboratorium untuk
penelitian ini adalah pemberian ekstrak diteliti.
pegagan berpengaruh terhadap gambaran
total eritrosit, kadar hemoglobin, dan Penghitungan total eritrosit
packed cell volume pada tikus putih Pertama disiapkan terlebih dahulu
jantan. kamar hitung dan gelas penutup

diletakkan diatas kamar hitung sehingga
METODE PENELITIAN menutupi kedua daerah penghitung.

Darah dengan antikoagulansia diisap
Prosedur penelitian dengan pipet eritrosit sampai tanda 0,5.

Apabila melampaui batas, darah
Pembuatan ekstrak

Daun pegagan dikeringkan selama
3 l.rari dalr selanjutnya dilakukan ekstraksi
dengan metode reflux menggunakan air
sebagai pelamt. Setelah diperoleh ekstrak
air, filtrate disaring dan diuapkan dengan
evaporator untuk mendapatkan ekstrak
padat. Ekstrak padat yang diperoleh
selanjutnya disin:rpan pada suhu -20"C
sebelum dipakai.

Tahapan pengerjaan
Penelitian ini menggunakan 15

ekor tikus putih (enis Sprague dawley)
jantan dengan berat badan + 300 gram
dan umur 12 minggu. Rancangan yang
digunakan adalah. Rancangan Acak
Lengkap (RAI) dengan 5 perlakuar.r dan
3 ulangan. Sebelumnya tikus ini
diadaptasikan sela-ma dua hari sebelum
perlakuan. Tikus ini kemudian dibagi
dalam 5 perlakuan yaitu kelompok OA,
OB. OC, OD. dan KT. Masing-masing
kelompok terdiri dari 3 ekor tikus.
Kelompok OA: 100 mg/ekor (0,2 ml);
OB: 200 mg/ekor (0,4 ml); OC:
300mgi ekor (0,6 rni); OD: 400mg/ekor
(0,8 ml) den KT sebagai kontrol
diberikan aquades 0,2 ml. Pemberian
ekstrak pegagan diberikan secara oral
(langsung ke dalam lambung dengan
sonde lambung) setiap hari selama 7 hari.
Pengambilan sampel darah dilakukan
pada hari ke-7. Darah diambil dari
pembuluh darah daerah ekor tikus
sebanyak 1-2 ml kemudian dimasukkan
ke dalam tabung EDTA dan
dihomogenkan. Selanjutnya darah

dikeluarkan dengan menyentuh-
nyentuhkan ujung pipet dengan tissue.
Bagian luar pipet dihapus dengan kertas
tissue. Segera lamtan pengencer diisap
sampai tanda 101. Selama penghisapan
pipet diputar-putar melalui sumbu
panjangnya supaya daerah dengan larutan
hayem tercampur. Kedua ujung pipet
ditutup dengan ibu jari dan jari tengah
lalu dikocok dengan ger4kal tegak lurus
pada sumbu panjangnya selama 2 menit.
Lartltan pengencer ydng terdapat di
bagian dalam kapiler dan yang tidak
rnengandung darah dibuang dengan
meneteskan sebanyak 3 tetes. Larutan
darah dimasukkan ke dalam kamar hitung
dengan menempatkan ujung pipet pada
tepi gelas penutup. Karena daya kapiler
maka larutan darah akan mengalir masuk
antara gelas penutup dengan kamar
hitung. Larutan darah tidak boleh terlalu
banyak. Kamar hitung yang sudah berisi
larutan darah diletakkan dibawah
mikroskop dan penghitungan dilakukan
dengan objektif 45x (Schalms, 1 986).

Penentuan kadar hemoglobin
Tabung hemometer diisi dengan

larutan HCI 0,1 N sampai tanda 2 gram
%o. Darah dengan antikoagulansia diisap
dengan pipet sahli sampai tepat pada
tanda 20 amino. Bagian luar dari pipet
dibersiikan dengan kertas tissue dengan
catatan tidak sampai menghisap darah
dalam pipet. Darah segera dimasukkan
dengan hati-hati kedalam tabung
hemometer yang berisi larutan HCI 0,1 N
tanpa menimbuikan gelembung udara.
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Sebelum dikeluarkan, pipet dibilas
dengan menghisap dan meniup HCI yang
ada dalam tabung beberapa kali. Bagiai
luar pipet juga dibilas dengan bebeiapa
tetes aquades. Selanjutnya ditunggu i0
mentt unluk pembentukan asam hematin
(95%). Asam hematin ini diencerkan
dengan aquades tetes demi tetes sambil
diaduk sampai warnanya sama dengan
wama coklat pada gelas standart.

_. Darah dengan antikoagulansia
dimasukkan ke dalam pipet
mikohematokit sekitar 6/7 bagian pipet.
Selanjutnya tutup ujung masuk rya iarah
dengan penutup khusus atau malam.
Letakkan pipet mikohematokrit pada
pemusing mikrohematokit yang
mempunyai kecepatan tinggi. pusingkan
deligan kecepalan 10.000 sampai I3.000
rpm selama 5 menit. Kemudian baca nilai
PCV yang diperoleh pada alat bacakhusus (mikohematokit reader)
(Schalnis, 1986).

Analisis data
Data yang diperoleh dianalisis

menggunakan Uji Sidtk Ragam dengan
bantuan piranti software SpSS for
window 13.0 (Steel dan Tonie, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata total eritrosit tikus putihjantan yang diberi ekstrak pegagan
disajikan pada Tabel l. Rata-rata total
eritrosit dengan dosis ekstrak pegagan 0
mg/ekor sebesan (2.91 { 0.08) ; l-0rpl.
Beberapa peneliti melaporkan toial
eritrosit normal tikus puti} berbeda_beda.
Menurut Fieldman dkk., (2000) nilai
normal total eritrosit tikus putrtr adalah
sebesar 5,40 r 0J2 x 106/pl, sementara
menurut Malole dan pramono (19g9)
nilai normal tolal eritrositnya sebesar 7_
l0 x I 06/Il. sedangkan mlnurut Smith
dan Mangkoewidjojo (1988) jumlah total

Miniskus dari larutan dibaca dalam skala Tabel 1.
gram % (Schalms, 1986).

Penentuan nilai packed cell volume

Volume 5 No. 1:23-2S.
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eritrosit tikus normal berkisar antara 7,2-
9,6 x 106/irl. Menurut Schmidt dan
Nelson (1990) perbedaan jumlah rotal
eritrosit yang berbeda ini dipengaruhi
oleh_ jenis kelamin, berat badin, umur,
kondisi tubuh, dan keadaan stress.
Adanya 

_ 
infeksi penyakit subklinis juga

dapat berpengaruh terhadap jumlah
eritrosit.

Rata-rata total " eritrosit
tikus putrh iantan vang
ekstrak pegagan

pada
diberi

Perlakuan (dosis)

KT (dosis 0 mg/ekor)
OA (dosis 100 mg/ekor)
OB (dosis 200 mglekor)
OC-(dosis 300 4g/ekor)
OD (dosis 400 mglekor)

Keterangan: huruf yang btbeda kearalr
kolom berbeda nyata
(P<0,05)

Hasil Uji Sidik Ragarr
menunjukkan bahwa dosis eksirak

!_eglSan berpengaruh sangat nyata
fP<0.01 ) rerhadap total erirrosit.

Total Eritrosit

Gambar l. Kurva kuadratik pengaruh
pemberian ekstrak pegagan
terhadap total eritrosit

Keterangan: o : observed

- = qua&atic

Rata-rata * SD
106/rrl)

2,91 * 0,08a
6,13 + 0,86b
5,62 + 0,56b
5,12 + 0,56b
4,7 4 + 0,59b
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Pemberian ekstrak pegagan berpengaruh
terhadap gambaran total eritrosit, hal ini
karena adanya kandungan zat besi dalam
pegagan. Dalam proses pembentukan
eritrosit salah satu bahan yang diperlukan
adalah besi (Bakta, 2001). Oleh karena
itu pada tikus putih jantan yang diberi
ekstrak pegagan mengalami peningkatan
total eritrosit karena adanya zat besi yang
berfungsi sebagai salah satu bahan
pembentuk sel darah merah. Akan tetapi
pada penelitian ini apabila dosis ekstrak
pegagan ditingkatkan maka total eritrosit
akan mengikuti pola regresi kuadratik
(Gambar 1).

Rata-rata kadar hernoglobin tikus
putih jantan yang diberi ekstrak pegagan
disajikan pada Tabel 2. Rata-rata kadar
hemoglobin dengan dosis ekstra pegagan
0 mg/ekor sebesar (13,16 + 1,52)g/dl.
Menurut Fieldman dkk., (2000) nilai
normal kadar hemoglobin tikus putih
adalah 

-sebesar 
I 1,5 + 0,9 g/dl, menurut

Malole dan Pramono (1989) nilai nornial
kadar hemoglobin sebesar 11-18 g/dl,
sedangkan menurut Smith dan
Mangkoewidjojo (1988), kadar
hemoglobin nonnal tikus berkisar antara
15-16 g/dl. Perbedaan kadar hemoglobin
ini dapat diakibatkan oleh beberapa
faktor misahya umur, jenis kelamin, dan
nrusim (Jones dan Johansen, 1972). Jka
tubuh hewan mengalami perubahan
fisiologis maka komponen darah juga
akan mengalami perubahan. Perubahan
fisiologis ini dapat disebabkan secara
internal dan ekstemal. Secara internal
seperti pertambahan umur, status gizi,
latihan, kesehatan, stress, siklus estrus
dan suhu tubuh, sedangkan secara
eksternal akibat infeksi kuman, patah
tulang, dan perubahan suhu lingkungan
(Guyton, 1997). Selain itu faktor-faktor
yang mempengaruhi proses eritropoesis
dan jumlah se1 darah merah juga
mempengaruhi kadar hemoglobin
misalnya keadaan hipoksia dan anemia
(Sturkie dan Grimiirgger, 1976).

Indrawati, dkk

Tabel 2. Rata-rata kadar hemoglobin
pada tikus putih jantan yang
diberi ekstrak pegagan

Perlakuan (dosis) Rata-rata + SD (g/dl)

OA (dosis 100 mgiekor) 13,63 + 1,55a

OB (dosis 200 mg/ekor) '15 + 1,73a

OC (dosis 300 mg/ekor) 13,86 + 0,75a

OD (dosis 400 mg/ekor) 12,5 + 1,63a

Keterangan: huruf yang sama kearah
kolom berarti tidak berbeda

. nyata (P>0,05)

Pemberian ekstrak pegagan pada
dosis 200 mg/ekor menyebabkan
peningkatar) hemoglobin sebesar i5 |

1,73 g/dl retapi peningkalannya tidak
berbeda nyata. Hal yang sama juga
dilaporkan oleh Sudirman (2007), yang
menyatakdn pemberian jus pegagan pada
tikus putih betina dapat meningkatkan
kadar hemoglobin. Fe terutama
dibutuhkan sebagai komponen dalam
pembentukan hemoglobin darah
(Winarno, dkk, 1980). Besi (heme)
bergabung dengan protein (globin)
membentuk hemoglobin, senyawa yang
mengandung besi pada sel darah merah,
dengan demikian besi menstranport
oksigen ke semua sel dan jaringan tubuh
sebagai bagian dari molekul hemoglobin
(Sihombing, 1997). Oleh karena itu
kandungan besi pada pegagan mampu
meningkatkan hemoglobi-n tikus putih
jantan walaupun tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata.

Rata-rata nilai PCV tikus putih
jantan yang diberi ekstrak pegagan
disajikan pada tabel 3. Rata-rata nilai
PCV dengan dosis 0 mg/ekor sebesar
(22,16 + 3,40) %. Beberapa peneliti
melaporkan nilai PCV trkus putih yang
berbeda-beda. Menurut Fieldman dkk.,

KT (dosis 0 mg/ekor)
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(2000) nilai normal PCV tikus putih

adalah 37 ,7 + z,loh, menurut Malole dan

Pramono (1989) nilai normal PCV
sebesar 36-48%, sedangkan menurut

Smith dan Mangkoewidjojo (1988) nilai
normal PCV tikus sebesar 45-47%o. Hasil
pemeriksaan PCV inenunjukkan bahwa

pemberian ekstrak pegagan menyebabkan

peningkatan PCV yang sangat nyata dari

control.

Tabel 3. Rata-rata PCV pada tikus putih
jantan Yang diberi ekstrak
pegagan

-erlalc.ran (dosis) Rata-rata + SD (%)

Volume 5 No. l:23-
Pebruari 2013

Gambar 2. Kurva kuadratik pengaruh
pemberian ekstrak Pegagan
terhadap nilai PCV

Keterangan: o = observed
_ = quadratic

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Pemberian ekstrak Pegagan dari

dosis 100 mg/ekor, 200 mg/ekor, 300

mg/ekor, dan 400 mg/ekor berpengaruh
'secara nyata terhadap gambaran
peningkatan total britrosit, PCV, tetapi
tidak mempengaruhi kadar hemoglobin
jika dibandingkan dengan kontrol yaitu
masih dalam batas normal.

Saran
Perlu penelitian lebih lanjut

tentang gambaran komponen sel darah

tikus putih
lain yang berkaitan dengan pemberian
pegagan.
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